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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dskam, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yapgtt(sahih, benar, valid)
dan dapat dipercayaefiable) tentang hubungan antara keyakinan diglf(

efficacy dengan kemandirian belajar pada siswa SMK Nelgedakarta.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan selama lima bulan itarly mulai bulan
Februari 2012 sampai dengan Juni 2012. Denganng®tigan bahwa
dalam rentang waktu tersebut jadwal perkuliahaneliersudah tidak
padat. Sehingga, peneliti merasa lebih leluasaddgat secara maksimal

dalam melakukan penelitian.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Mwegah Kejuruan (SMK)
Negeri 10 Jakarta, yang berlokasi di J. SMEA 6 jag Sutoyo,
Cawang, Jakarta Timur. Alasan peneliti melaksangdeaelitian di lokasi
ini karena peneliti sudah mengenal sekolah terselaam kegiatan

Program Pengenalan Lapangan (PPL). Selain itu, l&ekdersebut
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memiliki permasalahan dalam kemandirian belajahirgga peneliti

merasa cocok untuk meneliti di tempat tersebut.

C. Metode Pendlitian
Metode penelitian dalam pendidikan merupaka

Cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkaa gamhg valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikaatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakatuku memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bpErdjdikan dengan
tujuan tertentd.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei dengan

pendekatan korelasional.
Kerlinger mengemukakan bahwa :

Metode survei adalah penelitian yang dilakukan ppopulasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukejadian-kejadian
relatif , distribusi dan hubungan-hubungan antaiabef.

Adapun alasan menggunakan pendekatan kiomedhsadalah untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila téertapangan, berapa
keeratan hubungan, serta berarti atau tidaknyartg#sutersebut. Data yang
digunakan adalah data primer pada variabel bebds yariabel X dan
variabel terikat yaitu variabel Y. Dengan mengguamakpendekatan
korelasional dapat dilihat hubungan antar varia¥elkeyakinan diri gelf

efficacy dan variabel Y (kemandirian belajar).

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kuanfitaualitatif, dan R&D

(Bandung: CV Alfabetha, 2005) p.6
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Baklakarta:Rineka Cipta, 2006), p.160
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D. Populas dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populas

Populasi adalah "Wilayah generalisasi yang teraliais: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteydgng ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya®.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMKy&te 10 Jakarta
yang berjumlah 781 orang siswa. Populasi terjangidalah siswa kelas
XI Jurusan Pemasaran yang berjumlah 77 orang sBeseliti memilih
kelas Xl dengan pertimbangan bahwa siswa kelasuKlsan Pemasaran
lebih pasif dalam menunjukkan kemandirian belagntas peneliti lebih
mengenal kelas XI Jurusan Pemasaran pada saattipdakelm kegiatan

Program Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tdrseb
2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah "Bagian dari jumlah dan kizrédtik yang dimiliki
oleh populasi tersebuf. Berdasarkan tabdsaac dan Michael maka
sampel yang akan diambil sesuai dengan taraf kesaleampling erroy

5% sejumlah 65 siswa.

Untuk menentukan jumlah sampel tiap kelas dan ititersampel
dari masing-masing kelas digunakan teknik acak rbada ¢simple

random sampling Teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan kee

54 Sugiyonoop.cit, p.117
%5 Sugiyonoop.cit, p.118
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"Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakude&rara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam popudfasPenentuan jumlah
sampel dilakukan dengan cara proporsional. Penentwalah sampel

siswa kelas XI Jurusan Pemasaran dapat dilihat jadedhll.1.

Tabd I11.1
Penentuan Jumlah Sampel Siswa Kelas XI Jurusan Pemasar an
Kelas Jumlah Siswa di Kelas Perhitungan Sampel
Xl PM 1 39 (39/77) x 65 33
XI PM 2 38 (38/77) x 65 32
Jumlah 77 65

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaikeyakinan diri atau self
efficacy(variabel X) dan kemandirian belajar (variabel X3lapun instrumen

untuk mengukur kedua variabel tersebut akan dkalasebagai berikut:

1. Kemandirian Belajar

a. Definis Konseptual

Kemampuan seseorang untuk menggunakan sapala yang
dimilikinya dalam menuntaskan aktivitas belajar panadanya

bantuan dari orang lain.

%6 Sugiyono.op.cit, p.120
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b. Definis Operasional

Kemandirian belajar siswa ditunjukkan oletiikator dan sub
indikator sebagai berikut : mengambil inisiatif (mg&alkulasi
peluang, berusaha melebihi yang ditugaskan, gigihland
memperjuangkan sesuatu), memiliki pertimbanganndatengambil
keputusan (kemampuan penalaran induktif, memili&timbangan
rasional, kemampuan penalaran deduktif), kreatfdringin tahu,
kemampuan persepsi, senang mencoba hal-hal baam), ddpat
bertanggung jawab (rasa tanggung jawab dalam belaja
mempersiapkan tes, ketekunan dalam belajar). Umhd@agukur
variabel kemandirian belajar ini, peneliti menggkarainstrumen non
tes yang berbentuk angket/kuesioner dengan mengguanaodel

skala likert.

c. Kig-kis Instrumen Kemandirian Belajar

Kisi-kisi instrumen penelitian kemandiriagld@jar yang disajikan
pada bagian ini merupakan kisi-kisi instrumen ydigynakan untuk
mengukur variabel kemandirian belajar dan juga kimemberikan
gambaran seberapa jauh instrumen ini mencerminkaiikator-
indikator variabel kemandirian belajar. Untuk leédasnya, dapat

dilihat dalam tabel I1.2.



Tabel I11. 2
Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar
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Nomor Uji

I ndikator Sub Indikator Coba Drop Nomor Final
+ - + -
1. Mengkalkulasi 24 33 5 31
peluang
2. Berusaha
Mengambil melebihi yang 15 17 6 1
inisiatif ditugaskan
3. Gigih dalam
memperjuangkar 7,6,36 40 6 29,122 29
8,14 7
sesuatu
1. Kemampuan 20
penalaran 18 13’ 13 3 11
Memiliki induktif
pertimbangan2. Memiliki 37
dalam pertimbangan 32,38 16’ 16 8,17 22
mengambil rasional,
keputusan |3. Kemampuan
penalaran 19 30,9 19 7,30
deduktif
1. Rasa ingin tahu, 21,10 23 23 4,18
2. Kemampuan
Kreatif persepsi 3,25 28 25 10 16
3. Senang mencoba 212 4 13.19 26
hal-hal baru
1. Rasa tanggung 29,
jawab dalam 11,34 | 31,2| 31 23,25 15,20
5 belajar, 2
jaSvr;%nggung 2. Jlt\ggmpersmpkan 535 | 26 35 21 28
3. Kete_kunan dalam 1,39 27 39 14 24
belajar

Untuk mengisinya dengan menggunakan moaghdikert dalam

intrumen penelitian yang telah disediakan. UntudiHgelasnya, dapat

dilihat pada tabel Il1.3.
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Tabe 111.3
Skala Penilaian Kemandirian Belajar

Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

d. Validas Instrumen Kemandirian Belajar
Proses pengembangan instrumen kemandird@ab dimulai
dengan menyusun instrumen model skala likert sellangO
pernyataan yang mengacu pada indikator-indikatorriabel

kemandirian belajar, seperti terlihat pada tade?.ll

Tahap berikutnya konsep instrumen itu dikdtasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas kokstryaitu
seberapa jauh butir-butir tersebut telah menguidikator dan sub
indikator dari variabel kemandirian belajar. Sditelkonsep itu
disetujui, langkah selanjutnya instrumen di ujidaba kepada 30
orang siswa. Sampel uji coba diambil secara acdkrsana gimple
random samplingkepada siswa kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 10

Jakarta.

Proses validasi dilakukan dengan mengasaleta hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakearefisien
korelasi antar skor butir dengan skor total inseamRumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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Dimana:

ri = Koefisien antara skor butir soal dengan sktai to

X i = deviasi skor butir dari Yi

Xt = deviasi skor dari Yt

Kriteria batas minimum pernyataan yangrdita adalah ipe =
0,361. Jika iung > havel Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sedangkan, jikankung < havel, maka butir pernyataan dianggap tidak
valid, yang kemudian butir pernyataan tersebutingatdi drop atau

tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, b&fir penyataan
setelah di validasi, validitasnya ternyata 31 byrnyataan yang
memenuhi kriteria valid, sisanya 9 butir pernyatdaryatakan drop
atau tidak valid, sehingga tidak digunakan dalastrumen final.

(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 7)

Selanjutnya menghitung reliabilitasnya &eldp butir-butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan merai@n rumus
Alpha Cronbachyang sebelumnya di hitung terlebih dahulu varian

butir dan varian total.

%7 Djaali dan Puji MuljonoPengukuran dalam Bidang Pendidikgdakarta: PT. Grasindo. 2008), p.86
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Uji reliabilitas dengan rumudpha Cronbaclyaitu:

gl

Dimana:

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pernyataan (yang valid)

>Si2 = Jumlah varians skor butir

St2 = Varians skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperolebndan menggunakan

rumus sebagai berikut:

D oxi? - (ZXiZ)

Si2 - n 59
n

Setelah dihitung, reliabilitas terhadapibloiitir pernyataan yang
telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumuansbutir maka
di dapat jumlah varians butir sebesar 20,910 variamal sebesar
168,566. Kemudian dimasukkan dalam rumlgha Cronbachdan di
dapat § yaitu sebesar 0,905 (proses perhitungan pada fampn).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumery Yyemjumlah

58 |hi
Ibid, p.89
5%Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzukiatistik Terapan untuk Penelitian lImu-ilmu Sosial
(Yogyakarta: Gajah Mada University, 2004) p.350
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31 pernyataan ialah yang digunakan sebagai instruimnel untuk

mengukur kemandirian belajar.

2. Keyakinan Diri (Self Efficacy)

a. Definisi Konseptual

Keyakinan diri 6elf efficacy adalah keyakinan individu dalam
melakukan tindakan spesifik yang diperlukan unt@nghasilkaroutcome

(tindakan) yang diinginkan dalam suatu situasi.

b. Definisi Operasional

Keyakinan diri 6elf efficacy adalah keyakinan individu dalam
melakukan tindakan spesifik yang diperlukan unt@nghasilkaroutcome

(tindakan) yang diinginkan dalam suatu situasi.

Berdasarkan definisi konseptual tersebut, maka Kiega diri self
efficacy dapat didefinisikan secara operasional bahwakiega diri Self
efficacy memiliki tiga dimensi yang mencerminkan indikatolari

keyakinan diri ¢elf efficacy, antara lain:

1) Magnitude (taraf kesulitan tugas) yang mencerminkadikator
kemampuan terhadap kesulitan tugas, mencoba pemnfakg dirasa
mampu, dan menghindari situasi dan perilaku yargadibatas

kemampuannya.

2) Strength (kemantapan keyakinan) yang mencerminkadikator

kecakapan individu, ketahanan dan keuletan dalamamnya.
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3) Generality (keadaan umum) yang mencerminkan indikat
pengharapan pada tingkah laku yang khusus (subkaitodi
penghargaan) dan pengharapan pada tingkah laku yemyebar

(umum) (sub indikator tujuan pribadi).

Untuk mengukur variab&eyakinan diri ¢elf efficacy ini, peneliti
menggunakan instrumen non tes yang berbentuk dkgkstoner

dengan menggunakan model skala likert.

. Kisi-Kis Instrumen Keyakinan Diri (Self Efficacy)

Kisi-kisi instrumen penelitiarkeyakinan diri ¢elf efficacy yang
disajikan pada bagian ini merupakan kisi-kisi iasten yang
digunakan untuk mengukur varialsglf efficacy(keyakinan diri) dan
untuk memberikan gambaran seberapa jauh instruman
mencerminkan indikator-indikator variabelelf efficacy (keyakinan

diri). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalarbeéhsebagai berikut:



Kisi-Kis Instrumen Keyakinan Diri/Self Efficacy

Tabel I11. 4
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Dimens

I ndikator

Sub
Indikator

Nomor Uji
Coba

+ -

Drop

Nomor Final

+

Keyakinan
terhadap
tingkat
kesulitan
tugas.

11,39,

24 | 38

2,4

1,32

28

Magnitude
(taraf

Mencoba
perilaku

yang dirasg
mampu

|

6,7,8,
9,13,3
3,37

12

4,16,24
,26,29,
31

20

kesulitan
tugas)

Menghindar
I situasi dan
perilaku
yang diluar
batas
kemampuan
nya

34,36,
25,35,
5,29

15,10,

15,25

12

9,18,2
2,252

Kecakapan
individu

20,28 3

2,8

Strength
(kemantapar

Ketahanan
dalam
usahanya

26,18 24

26

30

11

keyakinan)

Keuletan
dalam
usahanya

19,23,] 1,14,3
27, 2

32

13,21,2

17,19

Generality

Pengharapa
n pada
tingkah laku
yang khusus

Pengharga
an

16,30 21

3,6

(keadaan
umum)

Pengharapa
n padal
tingkah laku

yang umum

Tujuan
Pribadi

"17,22| 31,40

40

10,14

15

Untuk mengisi setiap butir pertanyaan dengan megjgam

model skala likert, telah disediakan alternatif génan yang telah

disediakan dan setiap jawaban bernilai 1 sampaedua dengan
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tingkat. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat padaei 11l. 5 sebagai

berikut:
Tabe 111.5
Skala Penilaian untuk Keyakinan Diri/Self Efficacy
Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

d. Validas Instrumen Keyakinan Diri (Self Efficacy)

Proses perkembangan instrumen self efficacy (kegakdiri)
dimulai dengan menyusun instrumen model skala tlikemg
mengacu pada dimensi variabel keyakinan dself( efficacy,
seperti terlihat pada tabel Ill. 4. Tahap berikatnkonsep
instrumen itu dikonsultasikan kepada dosen pemlrighberkaitan
dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauhr-bhtitir tersebut
telah mengukur dimensi dan indikator dari variadmdf keyakinan
diri (self efficacy. Setelah konsep itu disetujui, maka langkah
selanjutnya instrumen diujicobakan kepada 30 osiswga. Sampel
uji coba diambil secara acak sederhasimple random sampling

kepada siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK N 10 J&kar

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis liasd uiji
coba instrumen vyaitu validitas butir yang menggamalkriteria

korelasi antara skor butir dengan skor total imat.
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Rumus Validasi adalah sebagai berikut:

Dimana:
ri = Koefisien antara skor butir soal dengan sktai to
x = Jumlah kuadrat deviasi skor Xi
xt =Jumlah kuadrat deviasi skor xt
Kriteria batas minimum pernyataan yang diterimalataape
= 0,361. Jika tiung < habetmaka butir pernyataan dianggap tidak

valid, yang kemudian butir pernyataan tersebutingatdi drop

atau tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 40 butiryg@an
setelah di validasi, validitasnya ternyata 32 bp&rnyataan yang
memenuhi kriteria valid, sisanya 8 butir pernyatahnyatakan
drop atau tidak valid, sehingga tidak digunakaramainstrumen

final. (Proses perhitungan terdapat pada lampign 1

Selanjutnya menghitung reliabilitas terhadap bl
pernyataan yang telah valid dengan menggunakan suxipha
Cronbachyang sebelumnya dihitung dahulu varian butir daawn
total.

Uji reliabilitas dengan rumualpha Cronbactyaitu:

cleaE

®Djaali dan Puji Muljonoloc. cit
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Dimana:
ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan (yang valid)

¥Si2 = Jumlah varians butir
Stz = Varians total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengamggeinakan

rumus sebagai berikut:

Si2 62

n
Setelah dihitung, reliabilitas terhadapiotitir pernyataan
yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan suvanians
butir maka di dapat jumlah varians butir sebesgd48! varians
total sebesar 211,357. Kemudian dimasukkan dalanusélpha
Cronbach dan di dapat jr yaitu sebesar 0,91266 (proses
perhitungan pada lampiran 16). Dengan demikian tddigatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 32 pernyataan iatahg
digunakan sebagai instrumen final untuk mengukyek®man diri

(self efficacy.

F. Konstelas Hubungan Antar Variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa tardaungan yang
positif antara variabel X dan variabel Y, maka kelasi hubungan antara

variabel X dan Y adalah sebagai berikut:

®1bid, p.89
®2Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzué&t. cit
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X — Y

Keterangan:

X : Variabel bebas, yaitu Keyakinan DRig(f Efficacy
Y : Variabel terikat, yaitu KemandirialBjar Siswa
— : Arah Hubungan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan uji regremn dorelasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaamaariabel
dependen (YY) dapat diprediksikan melalui varialbelependen (X) secara

individual.
Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus:
Y=a+hbx®

Keterangan:

: variabel terikat
: variabel bebas

. nilai intercept (konstan)
. koefisien arah regresi

T D X =

Dimana koefiesien a dan b dapat dicari dengan rigaliagai berikut:

b — ny 64
>x?
a=Y —bX

%sSudjanaMetoda Statistik§Bandung: Tarsito, 2005), him.315
64 1
Ibid.
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X
Digunakan untuk mengetahui apakah data ydimeroleh
berasal dari populasi yang berdistibusi normal didak normal.
Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran Y aXasdiengan

menggunakan uji Lilliefors pada taraf signifikar) € 0,05

Hipotesis Statistik :

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribu@imal
Hi : Galat taksiran regresi Y atas X tidak berdlmstsi normal

Kriteria pengujian:

Terima Hojika Lniung < Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi normal.
Tolak Ho jika Lwiwng > Lianel berarti galat taksiran regresi Y atas X
tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas Regresi
Digunakan untuk mengetahui apakah persamegmesi yang

diperoleh berbentuk linier atau non linier.

Hipotesis Statistik :

Ho:Y =a+BX
Ha:Y#a+pX

Kriteria Pengujian :



Tolak Ho Jika ung > Rabes maka regresi non linier.

Terima Ho jika Fiung < Rabes Mmaka regresi linier.
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Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persameegresi di

atas digunakan tabel ANAVA pada tabel 1.6 betikai:°®

Tabel I11.6

DAFTAR ANALISISVARIANS (ANAVA)

UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITASREGRESI

Sumber DK Jumlah Rata-rata| F hitung F tabel
Varians Kuadrat jumlah
kuadrat
(RIK)
Total (T) N > Y2 - - -
Regresi (a) 1 _XY)? - - -
N
Regresi (b/a) 1 B xy JK(b/a)
db(b/a) ) | F(1lw)
Residu (S) n-2 JK(T)-JK(a)- JK(S) | RIK(b/a) n-
JK(b/a) N-2 | RIK(S)
Tuna Cocok k-2 JK(S)-JK(G) JK(TC)
(TC) k-2 ns)| F(lw)
Galat (G) n-k RIK(TC) | (k-2,n-k)
TY)? JK(G) RJIK(G)
2 yye n—k
N

Keterangan : *) Persamaan regresi berarti
ns) Persamaan regresi linier

3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan ygegotkh

berarti atau tidak berarti.

Dengan hipotesis statistik :

bid, p.332
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Ho: B < 0
Ha:p>0
Kriteria Pengujian:

Tolak Ho Jika Fiung> Rabes maka regresi berarti
Terima Ho jika Fiuung < Raves maka regresi tidak berarti

b. Perhitungan Koefisien Korelas
Perhitungan produk koefisien korelasj)(menggunakan rumus

Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

66

Xy
(X3 Cy?)

Keterangan:

vy : tingkat keterkaitan hubungan
x : skor dalam sebaran X

y :skor dalam sebaran Y

rxy =

c. Uji Keberartian Koefisien Korelas (Uji-t)
Uji ini untuk  mengetahui signifikansi kos#n korelasi

digunakan uji t dengan rumus :

\r(n-2) 67
t hitung =———
v (1-1)
Keterangan :
t hitung = skor signifikansi koefisien korelasi
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya data
Hipotesis statistik :
Ho:p< O

%sugiyono op.cit, p.259
%Ibid.,
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Ha :p> 0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika thiung™> ttanes Maka koefisien korelasi signifikan
Terima Ho jika fiung < tabes Maka koefisien korelasi tidak signifikan
d. Perhitungan Koefisien Deter minasi
Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien deteasi
(penentu) yaitu untuk mengetahui besarnya variagalel Y yang
ditentukan oleh variabel X. Rumus koefisien deteasi adalah

sebagai berikut :

KD = rxy?®
Dimana: KD = Koefisien determinasi
rxy = Koefisien korelasi product moment

%8Djaali dan Pudji Muljonoop.cit, p.38.



